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TEKNIK TATAH SUNGGING

A. MEMPERSIAPKAN KULIT

1. Kulit hewan sebagai bahan untuk membuat kriya kulit
perkamen

Kulit adalah bagian tubuh yang terdapat pada permukaan tubuh
yang berguna untuk melindungi diri dari pengaruh luar. Kemampuan
melindung) dirl pada kulit berbeda antara hewan satu dengan lainnya.
Perbedaan kulit masih tampak pada hewan setelah dilepas dari tubuhnya
vang telah di potong. Bahan untuk membuat karya dari perkamen antara
lain dari kulit sapl, kulit kerbau dan kulit kambing, yang masing-masing
mempunyai sifat yvang berbeda.

a. Kulit Sapi

Kulit sapt sering digunakan sebagai bahan pembuat karya kulit
perkamen baik untuk wayang, kipas, maskot, kap lampu, hiasan
dinding, sekat halaman buku dan atau sebagainya. Kulit sapi sebagai
bahan terbagi menjadi dua jenis yaitu kulit sapi split dan kulit sapi
kerok. Kulit sapi split yaitu jenis kulit dari hasil pembelahan kuolit
dari satu kulit dibelah menjadi dua atau lebih belahan dengan alat
mesin split, sehingga bahan ini lebih tipis bila dibangdingkan kulit
sapi kerok, Kulit sapi split ini banyak digunakan sebagai bahan untuk
membuat kipas, kap lampu, sekat buku atau wayang. Bahan ini lebih
murah dari pada kulit kerok. Kulit sapi kerok adalah bahan untuk
kriya kulit perkamen hasil dari proses kerokan artinya ditipiskan
melalui kerokan dengan pisau kerok, Dari dua jenis ini apabila
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diletakkan di lingkungan panas mudah melengkung dan sebaliknya
bila diletakkan di lingkungan yang lembap mudah mengedor karena
mudah penyerapan air dan mudah melepaskan air. Kulit sapi lebih
ulet bila dibandingkan dari kulit kerbau.

Gambar 1. Kulit sapi sebagai bahan produk kriya kulit

b. Kulit Kerbau

Kulit kerbau sebagai bahan kriya kulit perkamen banyak
digunakan untuk membuat wayang melalui proses penipisan dengan
cara dikerok. Bahan ini lebih mahal dibanding kulit sapi karena cocok
untuk bahan pembuat wayang yang sifatnya kaku, tidak mudah
melengkung bila kena subu panas dan tidak mudah kendor bila
kena suhu dingin. Kelemahannya tidak ulet dibandingkan kulit sapi,
sehingga lebih banyak digunakan sebagai bahan pembuatan wayang,
Jadi lebih tepat bahan utama membuat wayang karena kekuatan
fisik, kubt kerbau lebih kuat, khususnya kekakuan dan suhu kerut.
Kekakuan penting berhubungan dengan ketahanan kulit terhadap
subu lingkungan dan kulit kerbau menyerap maupun menguapkan
uap air ternyata lebih rendah, sehingga dalam waktu yang lama tidak
mudah kendor. Ketebalannya lebih tebal dari pada kulit sapi.

B Kriya Kulit
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BAHAN DAN ALAT
PEMBUATAN PAHAT KULIT
PERKAMEN

Pahat kulit perkamen tidak dapat dibeli di pasaran, kalau ada
kwalitasnya kurang baik. Apabila pembuat pahat bukan ahli dibidang
tatah sungging pasti mata pahat tidak bisa digunakan untuk menatah
wayang karena motif-motifnya sudah ditentukan, Pahat yang digunakan
perajin terbuat dari bekas per sepeda motor dan jari-jarinya

Bahan dan alat pahat kriya kulit perkamen sebagai berikut:

. BAHAN PAHAT

Hahan per bekas sepeda motor bahan ini dapat dibeli pada bengkel-
bengkel sepeda motor atau bekas-bekas jari-jari sepeda motor dan baja
per-per yang lainnya

Gambar 26. Bahan untuk membuat tatah
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BENTUK TATAHAN DAN
TEKNIK MENATAH KULIT
PERKAMEN

A. MACAM BENTUK MOTIF TATAHAN KULIT PERKAMEN

Kriya kulit perkamen membutuhkan keahlian khusus menatah dan
menyungging sehingga karya menjadi indah dipandang, Menatah yaitu
membuat hiasan pada kulit perkamen berupa lubang-lubang teratur
menggunakan alat tatah yang dipukul palu dengan landasan (pandukan)
dan dengan motif-motif tertentu. Adapun motif-motif tatahan sebagai
berikut

1. Bubukan
Fatahan bubukan adalah bentuk tatahan seperti bubuk yaitu bundar-
bundar kecil 1 mm dan berjarak 0.5 mm, antara lainnya bejajar-jajar
memanjang seperti garis berlubang-lubang, ada yang dua-dua dan tiga-
tiga Adapun istilah yang digunakan oleh perajin adalah bubukan, bubuk
lore-loro dan bubuk telu-telu.

Keiya Kot Cago NN



Gapit atau cempurit ada dua macam gapit berwarna hitam dan gapit
berwama putih, warna tersebut disebabkan oleh warna tanduk sebagai
bahan dasarmya. Warna hitam dari tandem kerbau biasa dan warna putih
(warna seperti minyak kelapa bukan seperti kapur yang benar-benar
putih) terbuat dari tanduk kerbau bule (albino)

Gambar 172. Tanduk Kerbau
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